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ABSTRACT

This research was conducted at PT. Jatim Jaya Perkasa located at Kecamatan
Kubu Kabupaten Rokan Hilir. The population in this study were 70 employees and
fully sampled so this is a research study census. The purpose of this study was to
determine the effect of physical and non-physical environment on the performance of
employees of PT. Jatim Jaya Perkasa at Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir.

Based on the results of the study indicate that Based on the results of the study
indicate that 1) There are environmental influences physical and non-physical
environment on the performance of employees of PT. Java Jaya Perkasa in Kubu
district Rokan Hilir ssmultaneously. 2) There is the influence of the physical and non-
physical environment on the performance of employees of PT. Java Jaya Perkasa in
Kubu district Rokan Hilir partially. Advice that can be given isto superiors PT. Jatim
Jaya Perkasa at Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan Hilir that should improve labor
discipline through surveillance and attention to non-physical environment by giving
attention not only limited to the employment relationship, but also build a sense of
family properties to all employees, so that employees can work more diligently so as
to increase the productivity of the company.
Keywords : Physical Environment, Environmental Nonphysical, Performance.

PENDAHULUAN

L atar Belakang Pendlitian

PT. Jaim Jaya Perkasa mengolah bahan baku buah kelapa
merupakan sebuah perusahaan yang sawit menjadi minyak sawit berlokasi
bergerak dalam bidang perkebunan di Simpang Damar Kecamatan Kubu,
kelapa sawit dan pengolahannya yang Kabupaten Rokan Hilir dengan luas
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lahan 12240 ha dan telah
menghasilkan buah kelapa sawit yang
akan diolah menjadi minyak mentah.
Dimana bahan baku daam lima
terakhir dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Realisas Perkiraan
No. | Tahun (Kg) (Kg)
1 2009 | 441.561.204 | 433.495.271
2 2010 | 452.334.188 | 428.944.943
3 2011 | 475.445.660 | 463.805.632
4 2012 | 497.095.922 | 493.524.549
5 2013 | 499.133.798 | 494.942.599

Dari tabel dapat dilihat jumlah
bahan baku yang terealisasi melebihi
yang telah ditetapkan perusahaan,
ditinjau dari jumlah pasokan bahan
baku dari tahun 2009 hingga tahun
2013 cenderung stabil, bahkan
meningkat. Ha ini  dikarenakan
seiring meningkatnya umur pohon
kelapa sawit, maka berat dari buah
kelapa sawit itu pun meningkat
meskipun  jumlah  buah  yang
dihasilkan dalam satu  pohon
berkurang.

Berikut ini adalah hasil produksi
dari PT. Jatim Jaya Perkasa dalam 5
tahun terakhir, padatabel berikut:

Jumlah Produksi| Jumlah

No. | Tahun [™ o iam) | CPO (Ton)
1 | 2009 | 30Tonfjam | 107.400
2 | 2010 | 38Tonfjan | 136.040
3 | 2011 | 42Tonfjam | 150.360
4 | 2012 | 41Tonjam | 146.780
5 | 2013 | 41Tonfjam | 146.780

Berdasarkan data hasil produksi
PT. Jatim Jaya Perkasa di atas, selama
5 tahun terakhir ini terjadi fluktuasi,
padahal pasokan buah kelapa sawit
relatif stabil, hal ini mengindikasikan
kinerja karyawan yang masih belum
maksimal.
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Lingkungan fisik (Layout) atau
tata ruang kantor yang disusun
sedemikian rupa oleh perusahaan
untuk memberikan kenyamanan. Tata
ruang kantor yang baik dan bervariatif
akan memberikan semangat serta
motivasi tersendiri bagi karyawan
agar menghindari kejenuhan dalam
bekerja, sehingga efisens kerja
tercapai dan meningkatkan kinerja
perusahaan tersebut.

Hasll pengamatan awa
diketahui dari segi layout, karyawan
mengaku merasa bosan dengan tata
ruang kantor yang kurang variatif dan
membosankan, berdasarkan
wawancara terhadap karyawan senior
tara ruang kantor tidak berubah atau
tidak ada penataan ulang selama lebih
dari 2 tahun terakhir, sehingga
menyebabkan  beberapa  ruangan
kosong tidak terpakai menjadi kotor
dan juga terdapat beberapa fasilitas
kantor yang mulai rusak.

Lingkungan non fisik
(Hubungan kerja) dapat diartikan
sebagai hubungan yang terjadi antara
bagian-bagian atau individu bak di
dalam maupun di luar organisasi.

Hasil pengamatan awa
diketahui dari segi hubungan kerja
antar karyawan, sudah cukup baik dan
harmonis meskipun terkadang terdapat
selish pendapat ha ini tidak
mempengaruhi hubungan kerja antar
karyawan, dari segi hubungan kerja
terhadap atasan, atasan terlihat jarang
berkomunikasi dengan pegawa dan
komunikasi yang terjadi pun hanya
sebatas komunikas  menyangkut
kepentingan pekerjaan saja.

Berdasarkan uraian di atas dan
juga gejala yang terjadi maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Lingkungan



Fisk dan Non Fisk Terhadap
Kinerja Karyawan PT. Jatim Jaya
Perkasa di Kecamatan Kubu
Kabupaten Rokan Hilir”.

TINJAUAN PUSTAKA

Kinerja (Y)

Kinerja ditentukan oleh tiga hal
yaitu kemampuan, keinginan dan
lingkungan. Dimana kinerja yang baik
harus  dimiliki  individu  yang
mengetahuli bagaimana cara
melakukan pekerjaan itu dengan
benar, harus mempunyai keinginan
yang tinggi untuk mengerjakan
pekerjaan itu dengan benar, harus
mempunyai  keinginan yang tinggi
untuk mengerjakan pekerjaan, dan
harus mengetahui seluruh  faktor-
faktor utama (lingkungan) yang
mempengaruhi  pekerjaan”.  Untuk
mendapatkan  kinerja yang bak
diperlukan adanya keinginan dari
sipekerja yang bersangkutan setelah
keinginan ada, diperlukan lingkungan
tempat  bekerja yang  sesua,
mempunyai kemampuan  untuk
mencapal ha tersebut terutama
kemampuan intrinsik dan ekstrinsik,
dan yang tak kalah pentingnya adalah
perlunya upaya dalam mencapai
kinerja yang diinginkan

Definisi kinerja menurut Rivai
(2004) adalah perilaku nyata yang
ditampilkan setiagp orang sebagai
prestasi kerja yang dihasilkan oleh
karyawan sesuai dengan peran dalam
perusahaan. Sedangkan  Menurut
Sulistiyani  (2004), kinerja adalah
Kinerja seseorang merupakan
kombinasi dari kemampuan, usaha,
dan kesempatan yang dapat dinilai
dari hasil kerjanya.
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Indikator yang digunakan untuk
penilaian kinerja menurut
Mangkunegar a (2007) adalah:

1. Kuantitas hasil kerja
2. Kudlitashasil kerja
3. Ketepatan penyelesaian pekerjaan

Lingkungan Fisik (X1)

Istilah tata ruang kantor berasal
dari Bahasa Inggris, yaitu Office
Layout atau sering disebut juga
Layout sgja. Tata ruang kantor adalah
pengaturan perabotan, mesin, dan
sebaginya di dalam ruangan yang
tersedia.

Definis lingkungan  fisik
menurut  Sukoco (2009) adalah
pengaturan dan penyusunan seluruh
mesin  kantor, aat perlengkapan
kantor, serta perabot kantor pada
tempat yang tepat, sehingga pegawai
dapat bekerja dengan baik, nyaman,
leluasa dan bebas untuk bergerak,
sehingga tercapai efisiens kerja.
Sedangkan menurut Nuraida (2007)
adalah pengaturan ruang kantor
beserta alat-alat dan perabotan kantor
pada luas lantai dan ruangan kantor
yang tersedia untuk memberikan
sarana bagi pegawai.

Sedarmayanti (2009:125)
menyebutkan bahwa tata ruang kantor
adalah pengaturan dan penyusunan
seluruh mesin kantor, aat
perlengkapan kantor, serta perabot
kantor pada tempat yang tepat,
sehingga pegawa dapat bekerja
dengan baik, nyaman, leluasa dan
bebas untuk bergerak, sehingga
tercapal efisiens kerja.



Indikator yang digunakan untuk
penilaian lingkungan fisk menurut
Sedar mayanti (2009) adal ah:

1. Perancangan tata ruang kantor
2. Penempatan pegawai
3. Lingkungan fisik kantor

Lingkungan Nonfisik (X5)

Hubungan kerja sebagai
lingkungan nonfisik dapat diartikan
sebagal hubungan yang terjadi antara
bagian- bagian atau individu-individu
baik antara mereka di dalam
organisas maupun antara mereka
dengan pihak luar organisasi sebagai
akibat penyelenggaraan tugas dan
fungss masing- masing daam
mencapal sasaran  dan  tujuan
organisasi.

Dalam organisasi ada berbagai
macam bentuk hubungan kerja
menurut Kadarmo Siwi Ultima dkk
(2011: 15-16), yaitu: (a) Hubungan
Kerja Vertikal adalah hubungan kerja
antara pimpinan dan bawahan.; (b)
Hubungan Kerja Horizontal adalah
hubungan kerja antara pejabat pada
tingkat atau eselon yang sama; (C)
Hubungan Kerja Diagonal adalah
hubungan kerja antar pejabat yang
berbeda induk unit kerjanya dan
berbeda juga tingkat atau eselonnya;
(d) Hubungan Kerja Fungsional
adal ah hubungan kerja antara unit atau
pejabat yang mempunyal bidang kerja
sama; (e) Hubungan Kerja Informatif
adalah hubungan kerja yang dilakukan
untuk saling memberikan  dan
memperoleh keterangan antar unit
atau bidang; (f) Hubungan Kerja
Konsultatif adalah hubungan kerja
antar pgjabat yang karena jabatannya
berkepentingan melakukan konsultasi;
(g) Hubungan Kerja Direktif adalah
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hubungan kerja antara pimpinan unit;
(h) Hubungan Kerja Koordinatif
adalah hubungan kerja antar pejabat
yang dimaksudkan untuk memadukan
(mengintegrasikan), menyerasikan dan
menyelaraskan berbagai kepentingan
dan kegiatan yang saling berkaitan.
Definis lingkungan  kerja
menurut  Terry (2006) adalah
kekuatan-kekuatan yang
mempengaruhi, baik secara langsung
maupun tidak langsung terhadap
kinerja organisasi atau perusahaan.
Sedangkan menurut Subroto (2005)
adalah keadaan sekitar tempat kerja
baik secara fisk maupun non fisik
yang dapat memberikan kesan yang
menyenangkan, mengamankan,
menentramkan, dan betah kerja.
Indikator yang digunakan untuk
penilaian hubungan kerja menurut
Kadarmo (2011) adal ah:
1. Hubungan terhadap atasan
2. Hubungan antar karyawan

Kerangka Pemikiran

Lingkungan Fisik
Xy

Lingkungan Nonfisik
X2)

Hipotesis

1. Terdapat pengaruh lingkungan fisik
dan lingkungan nonfisik terhadap
kinerja karyawan PT. Jatim Jaya
Perkasa di Kecamatan Kubu
Kabupaten Rokan Hilir secara
simultan.



2. Terdapat pengaruh lingkungan fisik
dan non fisk terhadap Kkinerja
karyawan PT. Jatim Jaya Perkasa di
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan
Hilir secara parsial.

Variabd Penditian

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:
1. Variabel  bebas
Variable)
Variabel bebas (X) merupakan
variabel yang tidak terpengaruh
dengan variabd lain, variabel yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah Lingkungan fisik (X1) dan
Lingkungan non fisik (X2).

2. Variabel terikat (Dependent
Variable)
Variabel terikat (Y) merupakan
variabel yang dipengaruhi oleh
variabel lain, variabel yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah kinerja.

(Independent

Definisi Operasional

No. Variabel Indikator Skala
Kinerja (Y), adalah perilaku | 1. Kuantitas hasil pekerjaan | Ordinal
nyata yang ditampilkan setiap
orang sebagai prestasi kerja |2. Kualitas hasil pekerjaan

1 | yang dihasilkan oleh
karyawan sesuai dengan peran | 3. Ketepatan penyelesaian
dalam perusahaan pekerjaan

Lingkungan  Fisk  (X1), | 1. Perancangan tataruang Ordinal

adalah pengaturan dan kantor

penyusunan  seluruh  mesin

kantor, aat perlengkapan | 2. Penempatan pegawai

kantor, serta perabot kantor

pada tempat yang tepat, 3. Lingkungan Fisik Kantor
2 | sehingga pegawai  dapat

bekerja dengan baik, nyaman,

leluasa dan bebas untuk

bergerak, sehingga tercapai

efisiensi kerja Sedarmayanti

(2009)

Lingkungan Non Fisik (X2) | 1. Hubungan terhadap Ordinal
adalah hubungan yang terjadi atasan
antara  bagian-bagian  atau
individu baik antara merekadi | 2. Hubungan antar
dalan  organisasi  maupun karyawan
diantara mereka dengan pihak
3 | luar organisasi sebagai akibat
penyelenggaraan tugas dan
fungsi masing-masing dalam
mencapai sasaran dan tujuan
organisasi.
Kadarmo, dkk (2011)
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METODE PENELITIAN

Lokas Penditian

Penelitian ini dilakukan di PT.
Jatim Jaya Perkasa yang beralamat di
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan
Hilir.  Waktu penelitian yang
direncanakan adalah selama 2 bulan.

Populasi dan Sampel

Populass adalah keseluruhan
subjek penelitian. Dengan demikian,
populasi yang diteliti adalah karyawan
PT. Jaim Jaya Perkasa yang
berjumlah 70 orang.

Dengan menggunakan teknik
sampel jenuh atau seluruh populasi
dijadikan sampel maka sampel dalam
penelitian ini adalah adalah 70 orang
karyawan PT. Jatim Jaya Perkasa.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut:

1. Wawancara
Yaitu dengan cara menanyakan
sesuatu secara langsung kepada
seseorang yang menjadi informan
atau responden.

2. Angket (kuesioner)
Yaitu dengan memberikan
sgumlah pernyataan untuk diisi
oleh responden dengan jumlah 6
item pernyataan untuk variabel
kinerja (Y), 13 item pernyataan
untuk variabel lingkungan fisik
(X1) dan 10 item pernyataan untuk
variabel lingkungan nonfisik (X»).



Teknik Analisis Data
1. Analisis Deskriptif

Andisis ini dilakukan untuk
data yang pengumpulannya dilakukan
dengan menggunakan  kuisioner,
meliputi masing-masing variabel yaitu
kompetensi, kepemimpinan  dan
kKinerja.  Analisis  deskriptif ini
diperlukan untuk mengetahui
tanggapan responden atas kuisioner
yang telah diberikan dan dianalisa
dengan cara menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku umum atau
generalisasi.

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data
bertujuan untuk menguji apakah
data variabel bebas dan data
variabel terikat pada persamaan
regres telah terdistribusi normal
atau tidak normal.

b. Uji Multikolinearitas
Uji Multikolinearitas
bertujuan untuk tingkat
pengaruh antara variabel bebas
melalui besaran  koefisien
regresi

c. Uji Autokorelas
Persamaan regresi yang
baik adalah yang tidak memiliki
masalah autokorelasi.

d. Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokedastisitas
bertujuan untuk menguji sama
atau tidak varians dari residu
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observas yang satu dengan
observas yang lain.

3. Uji Regres Berganda
Untuk mengetahui pengaruh
lingkungan fisik dan lingkungan
nonfisik terhadap Kinerja
menggunakan andlisis  statistik
dengan uji Regresi Berganda yang
melibatkan variabel independen
atau  variabel bebas vyaitu
lingkungan  fisk (X;) dan
lingkungan nonfisik (X3)
4. Uji Hipotesis
Uji t digunakan untuk
mengetahui berapa besar pengaruh
dari masing-masing  variabel
independen  terhadap  variabel
dependen.

5. Uji koofisien determinasi (R2)

Pengujian koefisien
determinasi adalah dimaksudkan
untuk mengetahui besarnya
hubungan ataupun pengaruh antara
variabel  independen  terhadap
variabel dependen dalam bentuk
persentase.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

1. Analisis Deskriptif
a. Kinerja
Hasi| rata-rata dari keseluruhan
12 butir pernyataan tentang
kinerja responden yang diisi
oleh pimpinan didapatkan nilai
rata-rata sebesar 3,690 sehingga
dapat disimpulkan  bahwa
pimpinan PT. Jatim Jaya
Perkasa di Kecamatan Kubu
Kabupaten Rokan Hilir menilal
kinerja masing-masing



karyawvan termasuk dalam
kategori “baik” dalam bekerja
Namun, standar tertinggi yang

standar tertinggi yang
diharapkan adalah dengan nilai
maksimal atau poin 5. Belum

diharapkan adalah dengan nilai tercapainya standar tersebut
maksimal atau poin 5. Belum disebabkan oleh  beberapa
tercapainya standar tersebut indikator yang masih harus
discbabkan oleh  beberapa diperbaiki. Adapun indikator
indikator yang masih harus pertama yaitu pada indikator

diperbaiki. Adapun indikator perhatian atasan.
pertama yaitu pada indikator
ketepatan penyelesaian
pekerjaan. 2. Uji Asums Klask

a. Uji Normalitas Data
% Grafik Histogram

Histogram

b. Lingkungan Fisik
Hasi| rata-rata dari keseluruhan
13 butir pernyataan tentang
lingkungan fisik, didapatkan
nilai rata-rata sebesar 3,751 = o
sehingga dapat dismpulkan __f N
bahwa lingkungan fisik di PT. . v X
Jatim Jaya Perkasa di i
Kecamatan Kubu Kabupaten 7
Rokan Hilir tergolong “Baik”. :
Namun, standar tertinggi yang j] R
diharapkan adalah dengan nilai O S

maksimal atau poin 5. Belum Sumber : Data Olahan SPSS 2014

Dependent Variable: Kinerje

o
é;_-,ﬁ

Fregquancy

tercapainya standar tersebut _ _ _
disebabkan oleh  beberapa Dari grafik terlihat bahwa
indikator yang masih harus pola distribusi normal, lekukan
diperbaiki. Semua indikator tertinggi berada pada garis 0O
tercermati  mesti  diperbaiki, sehingga dapat disimpulkan data
walaupun  sifatnya  tidak dalam penelitian ini normal.
perbaikan total.

% Normal Probability Plot

koermal P-P Plot of Regreszlon Standardlzed Resldual

c. Lingkungan Nonfisik
Hasi| rata-rata dari keseluruhan

Depesndeant Variable: Kinerja

10 butir pernyataan tentang
lingkungan nonfisik, .
didapatkan  nila  ratarata

sebesar 3,764 sehingga dapat
dismpulkan bahwa lingkungan

Expectad Cum Prab

nonfisk di PT. Jatim Jaya y

Perkasa di Kecamatan Kubu .-
Kabupaten Rokan Hilir B
tergolong “Baik". Namun, Sumber : Data Olahan SPSS 2014
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Grafik  probabilitas  pada
grafik di atas terlihat bahwa data
sudah normal karena distribusi data
residualnyaterlihat mendekati garis
normalnya.

% One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test

Cries Sarmpby Kulrovmun vy Sl rive Tesl

Ling bur zan_ Lra<agan_
Tzl VOt Maetja |
I 0 70 71
b P 22ns Mu EEX] LR b
b, SEaation EREL] 1934
bk S ene DIfeenr e Sasnlube 144 nar 11
Pugilive 16 Rik L=d
Hat 57 B -naT 11
kclroagorcsCmiines T 127 2l e
Sezynip. Sig (3-Lailud)y 117 027 5

3 Teatdlsftinlcier @ Inroal

Sumber : Data Olahan SPSS 2014

Berdasarkan hasil pada tabel
di atas, menunjukkan bahwa data
terdistribuss  normal. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,950
dan signifikansi pada 0,327 yang
lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti
data residual terdistribusi secara
normal, karena nilai
signifikansinya besar dari 0,05.

b. Hasil Uji Multikolinearitas

Comiches

ends ;12
S shrdad sl Suwli; il Duliials Sulingark Ealsl:

L x| H oI B:a | 3l Tolzrsrie ur

1 EHE ke 057 H
el ] Al it ] Ak pUh
LY i Al sdi: it it A

Sumber : Data Olahan SPSS 2014

Suatu model regresi dinyatakan
bebas dari multikolinearitas adalah jika
mempunyai nilai Tolerance lebih besar
dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari
10. Dari tabel tersebut diperoleh
bahwa semua variabel bebas memiliki
nilai Tolerance variabel lingkungan
fiskk dan lingkungan nonfisk adalah
sebesar 0,726 > 0,1 dan nilai VIF
sebesar 1,377 < 10. Dengan demikian
dalam mode ini tidak ada masalah
multikolinieritas.
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c. Hasil Uji Autokorelasi

Motkel Surnmary®
Woda Ajustec R Std. Errarof Cuhne
| R F Souace Blace the Zsfimae iigtsan
1 fi3 42 04 154: 1362

a Fredictars: {Zonstandi, Lngkungar _berdsik, Lingkuhgar_Fis k
b DeaendartVariah e: kinar a
Sumber : Data Olahan SPSS 2014

Berdasarkan tabel diatas
menunjukkan bahwa Durbin-Watson
berada di daerah tidak dapat
disimpulkan apakah terjadi
autokorelasi atau tidak karena nilai
DW diketahui sebesar 1,882 sesuai
dengan ketetapan jika 1,882 < DW <
2,35. Hal ini sesuai dengan ketentuan
jika 1,882 < DW < 1,882 atau 2,35 <
DW < 2,79 maka tidak dapat
disimpulkan apakah terjadi
autokorelasi atau tidak.

d. Hasll Uji Heterokedastisitas

Scatterplat

Drepandent varlable: Kinera

Regrasslon Standardlzed Predietes
Valug
R A A
n
o
#

Sumber : Data Olahan SPSS 2014

Berdasarkan hasi| uji
heteroskedastisitas dengan
menggunakan grafik scatterplot yang
di tunjukan pada gambar di atas
diketahui bahwa koefisien parameter
untuk semua variabel independen
yang digunakan dalam penelitian tidak
ada yang signifikan pada tingkat 0,05
dan titik-titik terlihat menyebar di atas
dan di bawah disekitar titik 0. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa dalam
persamaan regresi yang digunakan
tidak terjadi heteroskedastisitas.



3. Uji Regresi Berganda

Diketahui nilai konstanta
sebesar 3,704 dan nilai  koefisien
masing-masing variabel adalah 0,369
untuk lingkungan fisik dan 0,208
untuk lingkungan nonfisik, sehingga
diperoleh  model regres  untuk
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=3,704 + 0,369X1 + 0,208X, + e

Dimana :
Y : Kinerja
A : Konstanta

B1.2: Koefisien regres
X1 : Lingkungan Fisik
Xz @ Lingkungan Nonfisik
e : Variabel pengganggu

Dengan demikian dapat
disimpulkan sebagai berikut;

1) Dari persamaan regresi linier
berganda di atas menunjukkan
bahwa apabila semua variabel
bebas sama dengan nol, maka nilai
kinerja adalah 3,704. Hal ini berarti
bahwa pengaruh rata-rata semua
variabel yang tidak terungkap (tidak
diteliti) terhadap kinerja adalah
3,704.

2) Didapatkan hasil nilai koefisien
lingkungan fisik (X1) sebesar 0,369
yang berarti bahwa nilai variabel
lingkungan fisik bertambah sebesar
1% maka kinerja perusahaan akan
bertambah sebesar 0,369 dengan
mengganggap nilai variabel bebas
lain adalah konstan.

3) Didapatkan hasil nilai koefisien
lingkungan nonfisik (X) sebesar
0,208 yang berarti bahwa nilai
variabel lingkungan nonfisik naik
sebesar 1% maka kinerja pegawai
akan bertambah sebesar 0,208
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dengan mengganggap nilai variabel
bebas lain adalah konstan.

4. Uji Hipotesis
a. Uji F (Simultan)

ANOWVRE

Curn =f
| bz idel Squazs of Mzan 371.am8 - ELA
1 Rzgieszion 16178 2 167.288 2e 362 i
Rzsid.al 433 “9R 1) Fi 4F4
Totz| 74507 it
4. ?-=diclors (Consmant Linzku-gan_Nonfizik L-gkongai_Fis k
b. Jezendznt'variazle: Kineris

Sumber : Data Olahan SPSS 2014

Berdasarkan tabel di atas
diketahui bahwa nilai Fhitung = 24,362
dan Fgape = 3,98 menurut Sugiyono
(2012:328). Sehingga Fritung > Frabe
dan nilai signifikans Friwng adalah
0,000 lebih kecil dari nilai a 0,05.
Keputusan yang diambil adalah Hg
ditolak dan Ha diterima. Diterimanya
hipotesis  aternatif  menunjukkan
lingkungan fisk dan lingkungan
nonfisik secara bersama-sama
berpengaruh  signifikan  terhadap
kinerja.

b. Ujit (Parsial)

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients | ~ Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.704) 3.717| .997| .323

Lingkungan_Fisk 369 083 483 4421 000

Lingkungan_Nonfisik 208 091 249 2283 .02

a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Data Olahan SPSS 2014

Berdasarkan tabel di  atas
diketahui bahwa variabel yang
memiliki nilai signifikansi thiwung l€bih
kecil dari a 0,05 adalah variabel
lingkungan fisikk (X1) menunjukkan
signifikansi lebih besar dari tiag
sehingga Ho ditolak dan H, diterima.
Maka secara parsia lingkungan fisik



dan lingkungan nonfisik berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Jatim Jaya Perkasa di
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan
Hilir.

5. Koefisien Deter minas

Model Summary®

Mode Adjusted R Std. Errar of
| R R Square Sguare thie Estimate

1 5492 A21 404 2.543
a. Predictors: (Constant), Lingkungan_Monfisik, Lingkungan_Fisik

h. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Data Olahan SPSS 2014

Dari hasil perhitungan pada
tabel di atas diperoleh hasil besarnya
pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen yang
dapat diterangkan oleh  model
persamaan ini adalah sebesar 40,4%.
Ha ini menunjukkan bahwa besar
pengaruh variabel lingkungan fisik
dan lingkungan nonfisik terhadap
kinerja karyawan yang  dapat
diterangkan oleh model persamaan ini
adalah sebesar 40,4% dan sisanya
sebesar 59,6% dipengaruhi  oleh
faktor-faktor lain  yang  tidak
dimasukkan dalam model regres ini
seperti  jenjang karir, komunikasi,
penghargaan dan lain-lain.

PEMBAHASAN

Pada penditian ini, penéliti
mengambil sampel sebanyak 70 orang
karyawan PT. Jatim Jaya Perkasa di
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan
Hilir. Berdasarkan hasil analisis
melalui uji hipotesis menunjukkan
bahwa secara simultan terdapat
pengaruh lingkungan kerja fisik dan
lingkungan kerja non fisik terhadap
kinerja karyawan PT. Jatim Jaya
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Perkasa di  Kecamatan  Kubu
Kabupaten Rokan Hilir. Penjelasan
dari masing-masing variabel
dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh Lingkungan Kerja
Fisk  Terhadap Kinerja
Karyawan PT. Jatim Jaya
Perkasa di Kecamatan Kubu
Kabupaten Rokan Hilir

Diketahui bahwa dari 13 item
pernyataan yang disebarkan kepada 70
orang karyawan PT. Jatim Jaya
Perkasa  di Kecamatan  Kubu
Kabupaten Rokan Hilir, diketahui
bahwa koefisien lingkungan fisik (X1)
sebesar 0,369 yang berarti bahwa nilai
variabel lingkungan fisik bertambah
sebesar 1% maka kinerja perusahaan
akan bertambah sebesar 0,369 dengan
mengganggap nilai variabel bebas lain
adalah konstan. Dari hasil uji t dengan
dua arah pada tabel 5.12 diketahui
bahwa lingkungan fisik berpengaruh
positif secara parsial terhadap kinerja
karyawan PT. Jatim Jaya Perkasa di
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan
Hilir, dimana nilai thiwng Sebesar 4,427
lebih besar dari nilai tiane Sebesar 1,667
dengan nilai signifikansi thiwng adalah
0,000 lebih kecil dari nilai a 0,05.
Sehingga dengan demikian lingkungan
fiskk berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan PT. Jatim Jaya
Perkasa  di Kecamatan  Kubu
Kabupaten Rokan Hilir.

Indikator dengan nilai rata-rata
paing rendah adalah indikator
lingkungan fisik kantor, pada item
pernyataan no 7 tentang warna dinding
kantor sangat inspiratif dan
menimbulkan  kenyamanan  dalam
bekerja Artinya, PT. Jatim Jaya
Perkasa  di Kecamatan ~ Kubu



Kabupaten Rokan Hilir hendaknya
merenovas ulang tata ruang kantor
dengan mengganti atau memperbarui
warna dinding kantor dengan lebih
inspiratif agar menimbulkan
kenyamanan bagi karyawan yang
bekerja sehingga mampu
memaksimalkan kinerja karyawannya.

Hasil penelitian Y acinda,
Chresstela Prasidya Norianggono
(2013) tentang Pengaruh Lingkungan
kerja fissk dan non fisk terhadap
kinerja karyawan (Studi  pada
karyawan PT. Telkomsel Area Il
Jawa-Bali Nusra di Surabaya) juga
menunjukkan hasil bahwa terdapat
pengaruh yang sSignifikan antara
lingkungan kerja fisk terhadap
Kinerja.

Selanjutnya, menurut Quible
dalam Sukoco (2009:189), tata ruang
kantor (layout) adalah penggunaan
ruang secara efektif, serta mampu
memberikan kepuasan kepada
pegawai dalam mel aksanakan
pekerjaannya, maupun memberikan
kesan yang mendalam bagi pegawai.

2.  Pengaruh Lingkungan Kerja
Nonfisk Terhadap Kinerja
Karyawan PT. Jatim Jaya
Perkasa di Kecamatan Kubu
Kabupaten Rokan Hilir

Diketahui bahwa dari 10 item
pernyataan yang disebarkan kepada 70
orang karyawan PT. Jatim Jaya
Perkasa  di Kecamatan  Kubu
Kabupaten Rokan Hilir, diketahui
bahwa koefisien lingkungan nonfisik
(X2) sebesar 0,208 yang berarti bahwa
nilai variabel lingkungan nonfisik naik
sebesar 1% maka kinerja pegawal akan
bertambah sebesar 0,208 dengan
mengganggap nilai variabel bebas lain
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adalah konstan. Dari hasil uji t dengan
dua arah pada tabel 5.12 diketahui
bahwa lingkungan nonfisik
berpengaruh positif secara parsia
terhadap kinerja karyawan PT. Jatim
Jaya Perkasa di Kecamatan Kubu
Kabupaten Rokan Hilir, dimana nilai
thitung SEbesar 2,283 lebih besar dari
nilai tape Sebesar 1,667 dengan nilai
signifikansi thiwng adalah 0,026 lebih
kecil dari nilai a 0,05. Sehingga
dengan demikian lingkungan nonfisik
berpengaruh  signifikan  terhadap
kinerja karyawan PT. Jatim Jaya
Perkasa di Kecamatan  Kubu
Kabupaten Rokan Hilir.

Indikator dengan nilai rata-rata
paing rendah adalah indikator
hubungan terhadap atasan, pada item
pernyataan no 2 tentang perhatian
atasan tidak hanya sebatas hubungan
pekerjaan  namun juga bersifat
kekeluargaan. Artinya, atasan atau
pimpinan PT. Jatim Jaya Perkasa di
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan
Hilir hendaknya mulai membangun
ulang komunikas yang terjalin antara
atasan dengan bawahan. Karena salah
satu faktor keberhasilan bagi pimpinan
atau atasan di sebuah perusahaan
adalah mampu membangun
kepercayaan di kalangan bawahan.
Sehingga bersama bawahan dapat
berkomitmen  untuk  menerapkan
kerjasama berstandar perilaku dan
pekerjaan  yang tinggi. Selalu
berorientasi pada mengerjakan sesuatu
yang benar dengan tingkat kesalahan
yang minimum. Disamping sifat
pimpinan yang terbuka dan tegas akan
menjadi  sosok  pemimpin  yang
inspiratif, sehingga karyawan akan
lebih termotivasi dalam meningkatkan
Kinerjanya.



Hasil penelitian Magaya dan
Riady (2013) tentang Pengaruh
Lingkungan Fisk dan Nonfisik
terhadap kinerja pegawai  badan
pemberdayaan masyarakat Semarang
juga menunjukkan hasil  bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan
antara lingkungan kerja nonfisik
terhadap kinerja.

Menurut Kadarmo, dkk (2011)
hubungan kerja dapat diartikan sebagai
hubungan yang terjadi antara bagian-
bagian atau individu bak antara
mereka di dalam organisas maupun
diantara mereka dengan pihak luar
organisasi sebagal akibat
penyelenggaraan tugas dan fungsi
masing-masing dalam  mencapai
sasaran dan tujuan organisasi.

Pentingnya hubungan kerja yang
hangat, bailk kepada atasan maupun
sesama karyawan akan membangun
mulal dari pemahaman, teamwork, dan
komitmen karyawan dalam mencapai
hasil  yang diinginkan.  Untuk
membangun komikas tersebut harus
dilakukan dengan komunikasi
interaktif yang efektif di seluruh
organisasi.

3.  Pengaruh Lingkungan Kerja
Fisk dan Lingkungan Kerja
Nonfisk Terhadap Kinerja
Karyawan PT. Jatim Jaya
Perkasa di Kecamatan Kubu
Kabupaten Rokan Hilir

Berdasarkan hasil  penelitian
diketahui bahwa seluruh variabel
independen memiliki nilai signifikansi
thitung lebih besar dari a 0,05 yang
menunjukkan signifikansi lebih besar
dari tpe Sehingga Hp ditolak dan H,
diterima. Dengan demikian dapat
dissmpulkan secara parsia lingkungan
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kerja fisk berpengarun  secara
signifikan terhadap kinerja, dan
lingkungan kerja nonfisik berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja,
dengan kata lain secara simultan atau
bersama-sama variabel lingkungan
kerja fisik (X1) dan lingkungan kerja
nonfisik (X,) berpengaruh terhadap
variabel kinerja(Y).

Menurut Rivai (2004)
menjelaskan bahwa kinerja adalah
perilaku nyata yang ditampilkan setiap
orang sebagal prestasi kerja yang
dihasilkan oleh karyawan sesuai
dengan peran dalam perusahaan.

Untuk menghasilkan atau
memaksmakan  kinerja  seorang
karyawan, peran lingkungan fisik dan
lingkungan nonfisk mempengaruhi
individual setiap karyawan. Berbagal
indikasi yang terjadi dalam perusahaan
menyebabkan motivas yang menurun
bahkan mampu menimbulkan konlik
internal yang membuat karyawan tidak
nyaman daam bekerja dan beresko
pindah.

Dari hasil perhitungan diperoleh
hasil besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel
dependen yang dapat diterangkan oleh
model persamaan ini adalah sebesar
40,4%. Ha ini menunjukkan bahwa
besar pengaruh variabel lingkungan
fisik dan lingkungan nonfisik terhadap
kinerja karyawan yang  dapat
diterangkan oleh model persamaan ini
adalah sebesar 40,4% dan sisanya
sebesar 59,6% dipengaruhi  oleh
faktor-faktor lain  yang  tidak
dimasukkan dalam model regresi ini
seperti  jenjang karir, komunikasi,
penghargaan dan lain-lain.



KESIMPULAN

1. Terdapat pengaruh lingkungan fisik
dan lingkungan nonfisik terhadap
kinerja karyawan PT. Jatim Jaya
Perkasa di Kecamatan Kubu
Kabupaten Rokan Hilir secara
simultan.

2. Terdapat pengaruh lingkungan fisik
dan non fisk terhadap kinerja
karyawan PT. Jatim Jaya Perkasa di
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan
Hilir secara parsial.

SARAN

1. Disarankan kepada atasan PT. Jatim
Jaya Perkasa di Kecamatan Kubu
Kabupaten Rokan Hilir agar
hendaknya meningkatkan disiplin
kerja melalui pengawasan serta
memperhatikan lingkungan nonfisik
dengan memberikan perhatian tidak
hanya sebatas hubungan pekerjaan
namun juga membangun sifat rasa
kekeluargaan  kepada  seluruh
karyawan, agar karyawan dapat
bekerja dengan lebih giat sehingga
mampu meningkatkan produktivitas
perusahaan.

2. Disarankan kepada karyawan PT.
Jatim Jaya Perkasa di Kecamatan
Kubu Kabupaten Rokan Hilir agar
meningkatkan kinerjanya dengan
menyelesailkan  pekerjaan  tepat
waktu.

3. Diharapkan kepada pihak
penanggung jawab pengaturan
kantor PT. Jatim Jaya Perkasa di
Kecamatan Kubu Kabupaten Rokan
Hilir untuk memperbarui
lingkungan fisik dengan mengecat
ulang warna kantor agar lebih
indah, merenovasi ulang
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perancangan sSirkulasi udara, tata
letak fasilitas kantor, dan lain-lain
yang mampu meningkatkan
motivas kerja karyawannya.
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